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HUBUNGANPARITASDANUMURKEHAMILANDENGANKEJADIAN

ASFIKSIAPADABAYIBARULAHIRDIRUMAHSAKITREFERELMALIANA

LatarBelakang:Asfiksiamerupakansalahsatukeadaankegawatdaruratanneonatal

yangdapatberakibatburuksepertiperdarahanotak,kerusakanotakdanketerlambatan

tumbuhkembangbahkankematian,sehinggamasalahasfiksiaharusdapatdideteksi

lebihawal.Hasildarirekam medikRumahSakitReferalMalianamenunjukkanbahwa

angkakematianneonatuspadatahun2020usia0-7harisebanyak3orangdengan

Asfiksiadari1000kelahirandanpadatahun2021usia0-7harisebanyak3orang

denganasfiksiadari1000kelahiran.

TujuanPenelitian:Diketahuihubunganantaraparitasdanumurkehamilandengan

kejadianasfiksiapadabayibarulahir

MetodePenelitian:Jenispenelitianinidilakukandenganmetodedeskriptifdengan

pendekatancrosssectionaldanmenggunakandatasekunderdenganmelihatdata

rekam medikibuyangmelahirkandirumaksakitReferalMalianatahun2021.Jumlah

sampeladalah278yangdibagidalam duakelompok,sebanyak145kelompokbayi

denganasfiksiadan145kelompokbayiyangtidakasfiksia.Variabelindependenyaitu

paritasdanumurkehamilandanvariabeldependenpadapenelitianyaitukejadian

asfiksiapadabayibarulahir.Analisisdatamenggunakanchi-square.

HasilPenelitian:Hasilanalisisantaraduavariabeldenganchi-squaremenunjukkan

secarastatistiktidakadanyahubunganyangsignifikanantaraparitasdengankejadian

asfiksia(P-value= 0,522).Hasilanalisisselanjutnyamenunjukkan bahwaterdapat

hubunganyangsignifikanantaraumurkehamilandengankejadianasfiksia(P-value=

0,012).

Kesimpulan :Tidakada hubungan yang signifikan antara paritasdengan kejadian

asfiksiadanterdapathubunganyangsignifikanantaraumurkehamilandengankejadian

asfiksiapadabayibarulahir.
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